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Economic Update — Katalis Positif dalam Dinamika Perang Dagang AS-Tiongkok

Donald Trump dan Xi Jinping telah mengadakan pertemuan yang menghasilkan kesepakatan hubungan dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok.
Pertemuan tersebut berlangsung di Korea Selatan pada 30 Oktober 2025, dan merupakan pertemuan pertama dalam enam tahun terakhir. Hal ini bertujuan
untuk memperbaiki komunikasi strategis dan meningkatkan kembali kerja sama ekonomi di tengah ketegangan perdagangan serta ketidakpastian geopolitik
global.

Hasil utama dari pertemuan ini adalah tercapainya kesepakatan gencatan dagang selama satu tahun. AS menyetujui penurunan tarif terhadap barang-
barang asal Tiongkok dari sekitar 57% menjadi 47%, sementara Tiongkok menunda penerapan pembatasan ekspor logam tanah jarang (rare earth) selama
satu tahun. Selain itu, Tiongkok berkomitmen untuk kembali membeli produk pertanian seperti kedelai dari AS. Kedua negara juga menyepakati peningkatan
kerja sama dalam pengendalian aliran prekursor fentanil dan perdagangan pertanian, meskipun isu strategis seperti Taiwan dan pembatasan ekspor
semikonduktor belum terselesaikan.

Kedua negara berencana mengadakan kunjungan balasan. Trump dijadwalkan mengunjungi Tiongkok pada April 2026, sementara Xi Jinping juga akan
berkunjung ke AS pada waktu yang belum ditentukan. Pertemuan yang akan datang tersebut dilaksanakan untuk membahas detail teknis kesepakatan,
termasuk mekanisme evaluasi tahunan terhadap perjanjian gencatan tersebut.

Gencatan dagang sebagai katalis positif bagi stabilitas ekonomi global. Gencatan dagang AS—Tiongkok berpotensi mendorong stabilisasi perdagangan
internasional. Bagi Indonesia, pulihnya aktivitas manufaktur di Tiongkok dan normalisasi hubungan dagang dengan AS akan meningkatkan permintaan
ekspor, terutama untuk komoditas utama seperti nikel, karet, dan CPO. Selain itu, prospek pertumbuhan ekonomi dunia pada 2026 diperkirakan akan lebih
baik dari perkiraan sebelumnya berkat meredanya ketegangan perdagangan. Namun, risiko ketidakpastian global dalam jangka menengah tetap ada,
terutama jika negosiasi lanjutan antara kedua negara pada 2026 gagal dilanjutkan. (as)
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us ISM Manufacturing 49.2 49.1 03-Nov Menteri Koordinator Bidang Perekonomian menyatakan, bahwa Indonesia
akan melanjutkan negosiasi tarif dagang dengan Amerika Serikat pada
November 2025. negosiasi ini bertujuan untuk menurunkan tarif bea masuk

us Wards Total Vehicle Sales 15.50m 16.39m 03-Nov dari 19% menjadi 0%. (Kontan, 31 Oktober 2025)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (30/10). Indeks Dow Jones turun sebesar 0,23% ke posisi 47.522,1 (+11,70% ytd), dan Indeks
S&P 500 turun sebesar 0,99% ke posisi 6.822,3 (+15,99% ytd). Penurunan tersebut dipicu oleh pelemahan saham Meta dan Microsoft, seiring kekhawatiran investor
terhadap belanja di sektor kecerdasan buatan (Al) yang terlalu tinggi dan berpotensi menekan margin keuntungan. Di sisi lain, kesepakatan dagang antara Presiden AS
Donald Trump dan Presiden Tiongkok Xi Jinping yang diumumkan di Korea Selatan tidak memberikan dampak signifikan terhadap pergerakan pasar saham.

Pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (30/10). DAX Jerman turun sebesar 0,02% ke posisi 24.118,9 (+21,14% ytd), sementara FTSE 100 naik
sebesar 0,04% ke posisi 9.760,1 (+19,42% ytd). Pasar saham di Asia ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin, di mana indeks Nikkei naik 0,04% ke posisi 51.325,6
(+28,65% ytd), sementara indeks Shanghai turun 0,73% ke posisi 3.986,9 (+18,95% ytd).

IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (30/10). Kenaikan tersebut didorong oleh sektor teknologi yang naik 1,87%, diikuti oleh sektor energi
yang naik 1,30%. Sentimen positif terhadap pasar keuangan domestik juga turut diperkuat oleh adanya penurunan suku bunga acuan oleh The Fed dan kesepakatan
dagang antara AS dengan Tiongkok. IHSG naik 0,22% ke posisi 8.184,1 (+1,5% mtd, +15,6% ytd). Indeks saham besar yang mendorong IHSG ke zona positif pada
penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Dian Swastatika Sentosa (+6,1% ke posisi 86.400), Bank Mandiri (+3,2% ke posisi 4.800), dan GoTo Gojek Tokopedia (+7,1%
ke posisi 60). Pada perdagangan kemarin terjadi net inflow asing sebesar IDR3,8 triliun (net outflow IDR784.7 miliar ytd). Data DJPPR per tanggal 28 Oktober 2025
menunjukkan bahwa porsi kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR881.8 triliun (net inflow IDR5.1 triliun ytd). Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam
kepemilikan obligasi mencapai sebesar 13.68%.

Nilai tukar Rupiah terhadap USD melemah pada perdagangan kemarin (30/10). Rupiah melemah sebesar 0,13% ke posisi Rp16.640 per USD (+3,34% ytd), dan
diperdagangkan pada kisaran 16.603-16.645. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 8.155-8.210 dan Rupiah terhadap USD diprediksi
herada nada interval 16.595-16.670.
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News Highlights

o PT Sarana Menara Nusantara Thk (TOWR) membukukan pendapatan Rp9,68 triliun, naik dan laba bersih Rp2,55 triliun per September 2025, masing-masing
tumbuh 2,54% dan 4,5% (yoy). Kinerja positif ini ditopang oleh ekspansi jaringan fiber dan kontribusi stabil dari PT IForte Solusi Infotek (iForte). Beban operasional
turun 10% (yoy), memperkuat margin laba perusahaan. Selain itu, TOWR juga memperluas bisnis ke energi terbarukan melalui iForte Energi Nusantara, sementara
dana rights issue sebesar Rp5,5 triliun digunakan untuk memperkuat struktur neraca dan menurunkan rasio utang. (Kontan, 31 Oktober 2025)

. PT Mandom Indonesia Tbhk (TCID) mencatat penjualan Rp1,58 triliun hingga kuartal 111-2025, naik 17,6% (yoy), didorong penjualan domestik yang tumbuh 37%
(yoy) menjadi Rp1,06 triliun. Kinerja kuat juga terlihat di segmen perawatan kulit naik 31,2%, wangi-wangian 17,8%, dan perawatan rambut 5,9%. perusahaan
membukukan Laba bersih Rp33,4 miliar, berbalik positif dari rugi Rp86,84 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Perbaikan rasio beban pokok terhadap
penjualan menjadi 72,4% (yoy) turut menopang profitabilitas. Ke depan, Mandom fokus pada inovasi produk dan penguatan kanal penjualan digital. (Kontan, 31
Oktober 2025)

. PT Bukit Asam Tbk (PTBA) membukukan laba bersih Rp1,39 triliun pada kuartal 111-2025, turun 56,85% (yoy), meskipun pendapatan meningkat 2,2% (yoy)
menjadi Rp31,3 triliun. Produksi batu bara mencapai 35,89 juta ton, naik 9% (yoy). Sementara penjualan meningkat 8% (yoy) menjadi 33,7 juta ton, didorong
oleh penjualan domestik yang tumbuh 11% (yoy). Penurunan laba terutama disebabkan oleh melemahnya harga batu bara global, namun perusahaan tetap
menjaga profitabilitas melalui efisiensi biaya dan optimalisasi pasar domestik. (Bisnis Indonesia, 31 Oktober 2025)
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